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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk: heningkatkan aktivitas
belajar siswa melalui penerapan model pembelajB@RST ; 2) meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan model peajdrain PQRST; 3)
mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapael pexibelajaran PQRST.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KERBK), dimana subjek
penelitiannya adalah siswa kelas X1 SMA Negeri Weéapada tahun pelajaran
2012/2013 dengan objek penelitian berupa aktivitejar, hasil belajar dan
respon siswa dalam standar kompetensi memahamntikate penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi. Teknik pengalaidata pada aktivitas
belajar siswa berupa angket, hasil belajar siswapaetes dan respon siswa
berupa angket. Sedangkan analisis data pada aktivélajar siswa, hasil belajar
siswa danrespon siswa berupadeskriptif kuantitatif.

Data aktivitas belajar dikumpulkan menggunakan k@ndbservasi, data
hasil belajar siswa diperoleh melalui tugas daneealuasi. Sedangkan untuk
respon siswa pengambilan data menggunakan angkasil Hpenelitian
menunjukkan bahwa: 1) terdapat peningkatan hasivies belajar siswa, hal
tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata akdsvibelajar yang diperoleh pada
siklus | sebesar 12.50 dengan kategori aktif isgkln pada siklus 1l sebesar
19.27 dengan kategori sangat aktif; 2) nilai rati@ kelas mengalami peningkatan
yakni dari 71.45 pada siklus | menjadi 84.28 patius Il dengan kualifikasi
tuntas dengan presentase peningkatan dari sildassiklus Il sebesar 12.83% ,
sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari siklsebesar 38.46% menjadi
88.46% pada siklus II, 3) respon siswa terhadajyenag@an model pembelajaran
PQRST pada mata pelajaran TIK khususnya dalam atahk@mpetensi
memahami ketentuan penggunaan teknologi informaai kbmunikasi adalah
positif dengan rata-rata sebesar 47.

Kata Kunci: model pembelajaran PQRST, aktivitasjlizelajar dan respon siswa
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Abstract

This study aims to: 1) improve students’ activitpdalearning by
implementing PQRST method: 2) improve studentsiesy result by
implementing PQRST method: 3) and describe studeasponse to PQRST
method.

This research is a classroom action research stuigh subject in this
research is X1 grade student of SMA Negeri 1 Sawaracademic year
2012/2013, and the objects of the research araitepactivity, learning result
and student’s response in comprehending the dsefoomation technology and
communication. Data for students’ learning activityas taken by using
questionnaire, students’ learning result was takgnusing test and students’
response was taken by using questionnaire. Meaewhiata analysis
methodology of students’ learning activity, studeidarning result and students’
response are descriptive quantitative method.

The data of learning activity was collected by gsatoservation sheet, the
data of students’ learning result collected by saskd test evaluation, and
students’ response collected by using questionndine result of this research
shous: 1) students learning activity result imphwehich can be seen from the
average score of learning activity in cycle 1sitli2.50, it categorized active and in
cycle I, it is 19.27 it categorized very active: tBg average score of classroom
improved from 71.45 in cycle | become 84.28 in eydl, it qualification
exhaustive and the percentage improved from cyahol cycle I, it is 12.83%,
and classical exhaustive improved from cycle Isi88.46% to 88.46% in cycle
[I: 3) students’ response in implementation of PQR8ethod in TIK subject
especially in competency standard comprehending ubes of technology
information and communication were positive witlegage score 47.

Key words: PQRST method, activity, learning resaiiig student’s response
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l. Pendahuluan

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting baggsa.Karena
pendidikan merupakan salah satu faktor yang patiagentukan kualitas sumber
daya manusia (SDM).Mutu SDM tersebut tentunya selzargsung ataupun tidak
langsung akan berpengaruh terhadap kemajuan bakgsditas kehidupan
bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikah.darena itu, pembaruan
pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkathkaualitas pendidikan
nasional.Dalam konteks pembaruan pendidikan adaifig utama yang perlu
disoroti, yaitu pembaruan kurikulum, peningkataralkas pembelajaran dan
efektifitas metode pembelajaran. Perlu disadarwaabkebaik apapun kurikulum
pendidikan yang ada namun apabila tidak diimbarngih gengimplementasian
yang tepat dari guru dan siswa maka hasil dariiplédh juga kurang maksimal

Dalam pembelajaran disekolah, mata pelajaran TIKupakan salah satu
mata pelajaran yang membutuhkan pengetahuan yasgséiring perkembangan
teknologi, dimana terkadang mata pelajaran TIK nmsabkan bagi siswa
dikarenakan pembelajaran TIK hanya didominasi dengaatikum saja,ini
membuat interaksi antar siswa kurang dan berdarppék pada hasil belajar
siswa dikelas. Beberapa faktor yang melatarbelakaagersebut meliputi siswa
itu sendiri, guru, maupun lingkungan belajar yaaling berhubungan satu sama
lain.pembelajaran yang dilakukan guru disekolah ilmakersifat teacher
centeredsehingga menyebabkan siswa cenderung pasif yangyeiakan
kurangnya aktivitas siswa selama pembelajaran rgsiang dan menyebabkan
rendahnya nilai hasil belajar siswa.Berdasarkampsalahan di atas, dilakukan
penelitian tentang“Penerapan Model Pembelajaran PQRST Rreview,
Question, Read, State, Test) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Tik Siswa Kelas X1 Sma Negeri 1 Sawan Tahun Pelajan 2012/2013".
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.  Metodologi
A. Model Pembelajaran PQRST

PQRST merupakan kepanjangan d&review (meninjau), Question
(pertanyaan)Read (membaca)Xate (merangkum), daiest (uji coba), Adapun
tahapannya model ini secara umum yaitu, tahap lihawenateri dalam buku
paket/LKS yang akan dipelajari, dalam tahapan iswva meneliti materi ajar
yang akan dibahas untuk mendapatkan ide atau @asaikiran tentang materi
tersebut, sehingga siswa dapat meramalkan apgaajpakan dipelajari. Tahap
2, guru memberikan beberapa pertanyaan kepada sebagai pancingan agar
siswa mengungkap gagasan atau membuat pertanyaleat tenateri yang
dibahas.Tahap 3 , siswa diarahkan untuk membacgkapmmateri ajar yang
telah dikerjakan dalam waktu yang ditentukan dammeat catatan-catatan kecil.
Setelah itu siswa mencoba menjawab pertanyaan taaly dibuat pada tahap
sebelumnya. Tahap 4, guru memberikan kesempatamdéegiswa untuk
mendiskusikan materi/tugas yang telah dibuat dalkefompoknya. Guru
menunjuk secara acak seorang siswa dari kelompakmtyk mempresentasikan.
Tahap 5, setelah menyelesaikan kesemuanya, sisveaiahkan untuk
menyimpulan hasil diskusi atau materi yang dibatasnerapan langkah-langkah
yang sistematis dari model ini dianggap dapat ngkaitkan pemahaman siswa
dan dapat diasimilasikan pada matapelajaranyam@ahcOAlvares,2006:28).

B. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi

Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasaaksudkan untuk
mempersiapkan peserta didik agar mampu mengasiisifpesatnya
perkembangan teknologi dan informasi saat ini. aVviaklajaran ini perlu
diperkenalkan, dipraktikkan dan dikuasi pesertékdddini mungkin agar mereka
memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam keipdn global yang ditandai
dengan perubahan yang sangat cepat. Untuk menghpdagbahan tersebut
diperlukan kemampuan dan kemauan belajar sepahgmgat dengan cepat dan
cerdas (Darmayasa,2008:715).
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C. Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan salah satu faktor yang pentirgplam
pembelajaran.Aktivitas merupakan prinsip atau gaag sangat penting di dalam
interaksi belajar mengajar. Dalam kegiatan belaabjek didik atau siswa harus
aktif. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sadgmrlukan adanya aktivitas.
Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin lbeytang dengan baik.Sekolah
adalah salah satu pusat kegiatan belajar.Hal s¢ugpadiutarakan oleh Hamalik
(2005:13) yang menyatakan bahwa pengajaran yaridifeéglalah pengajaran
yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atdakol@n aktivitas sendiri.
Aktivitas sangat besar nilainya bagi siswa yaitu:

1. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung rfengsendiri.

2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspé&dprsiswa

secara integral.

3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

4. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuairisend

5. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasanajdoemenjadi

demokratis.

Ibrahim (2003:14) menyatakan bahwa agar siswa bempsebagai pelaku
dalam kegiatan belajar, terlebih dahulu seorang goerencanakan pengajaran
yang menuntut siswa lebih banyak melakukan akgvitalajar. Metode-metode
yang dapat meningkatkan aktivitas siswa antara laiuiri, eksperimen,

demonstrasi pemecahan masalah, keterampilan ppesesgasan dan diskusi.

D. Hasil Belajar

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa ylemgpleks.Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswaliseBelajar pada dasarnya
merupakan suatu perubahan kelakuan yang berkagagad pengalaman dan
latihan.Menurut Sudjana (2006:17), hasil belajaalad kemampuan-kemampuan
yang dimliki siswa setelah ia menerima pengalamelajérnya. Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkahBektdiasarkan pemaparan
kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwd bakjar adalah kemampuan
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siswa yang dapat diukur dan berwujud penguasaan plemgetahuan dan nilai-
nilai yang dicapai siswa selama mengikuti pembedajali sekolah.Hasil belajar
dapat dilihat secara nyata berupa skor atau rdtalah mengerjakan suatu tes.

Penelitian yang akan dilaksanakan termasuk jenrelRi@n Tindakan
Kelas (PTK) yang secara umum bertujuan meningkatdan memperbaiki
pembelajaran di sekolah tempat berlangsungnya igandPenelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sawan yang terletalodsa Sangsit Jin. Raya
Abasan. Pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2B&Byaknya subjek
penelitian adalah sebanyak 26 orang. Metode pemelitata dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Metode Pengumpulan Data

No | Jenis Data Sumber Data | metode Instrumen Penilam
1 Aktivitas Belajar Siswa Observasi Lembar Obsarvas
2 Hasil Belajar Siswa Tes Tes Hasil Belajar
3 Respon Siswa Siswa Angket Lembar Angket
lll.  Pembahasan

Hasil penelitian yang disajikan meliputi data-dggng telah diperoleh
selama penelitian yaitu data aktivitas siswa, detsil belajar dan data respon
siswa terhadap penerapan model pembelajaran PQi&$dma penelitian Siklus
I, diperoleh hasil penelitian yang meliputi dataiatas dan data hasil belajar
siswa. Adapun hasil dari analisis data mengenapigklasi nilai aktivitas siswa
dan hasil belajar siswa siklus | terhadap penerapatel pembelajaran PQRST
dipaparkan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi nilai Aktivitas Siswa dan H8lajar Siswa Siklus |

No Keterangan Skor

1 | Jumlah Skor Aktivitas 12.50

2 | Jumlah Skor Hasil Belajar 1857.75
3 | Rata-Rata Hasil Belajar 71.45
4 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 10

5 | Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 16

6 | Ketuntasan Belajar Klasikal 38.46%

Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada sikdesdra garis besar

sudah sesuai dengan apa yang direncanakan. Dorgurastdalam pembelajaran
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sudah mulai berkurang.Walaupun demikian, masih #é&rganyak kekurangan-
kekurangan yang perludiperbaiki sehingga hasil yaglgh diperoleh dapat
ditingkatkan lagi. Adapun kekurangan-kekurangangyditemui adalah sebagai
berikut:
1.Siswa belum terbiasa dalam mengikuti pembelajaegara berkelompok
dengan menggunakan model pembelajaran PQRST ytergakan oleh
guru sehingga siswa terlihat masih tegang, kako kdaang santai dalam
belajar. Biasanya mereka hanya belajar dengan mgadean penjelasan
dari guru.
2.Siswa masih kesulitan untuk memahami dan mengerjabgas yang
disajikan dalam bentuk kasus yang disebabkan katara penyajian
masalah dalam bentuk video merupakan hal baru disga, sehingga
siswa mengalami kesulitan. Terkadang siswa jugetarmat dan tidak
teliti dalam memahami maksud dari masalah yangmgittkan dalam
video.
3.Dalam kegiatan diskusi, kerjasama siswa dengan nendalam
kelompoknya belum optimal dilakukan, hal ini tedihdari beberapa
siswa yang masih cenderung bekerja secara indigau belum mau
bekerja sama dengan teman di kelompoknya,selainteitihat juga
beberapa siswa yang belum mengerti dan belum mdanya kepada
teman maupun guru.
4.Dalam kegiatan presentasi, siswa kurang antusias/imak presentasi
dari perwakilan kelompok yang ditunjuk oleh gurisv& lebih banyak
diam dan berbicara dengan temannya daripada mead@mgpresentasi

hasil diskusi dari perwakilan kelompok.

Berdasarkan refleksi dari siklus I, peneliti mengdrtindakan perbaikan
yang dilakukan pada siklus Il. Selama penelitiaklusi II, diperoleh hasil
penelitian yang meliputi data aktivitas dan hasillaiar siswa. Adapun hasil dari
analisis data mengenai rekapitulasi nilai aktivigsva dan data hasil belajar
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siswa siklus Il terhadap penerapan model pembal@BQRST dipaparkan pada
Tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3. Rekapitulasi nilai Aktivitas Siswa dan H8lajar Siswa Siklus |

No Keterangan Skor

1 | Jumlah Skor Aktivitas 19.27

2 | Jumlah Skor Hasil Belajar 2191.38
3 | Rata-Rata Hasil Belajar 84.28
4 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 23

5 | Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 3

6 | Ketuntasan Belajar Klasikal 88.46%

Berdasarkan rata-rata skor aktivitas pada siklugilihat bahwa indikator
keberhasilan telah tercapai sesuai yang ditetapdan besar presentase
peningkatan rata-rata skor aktivitas siswa datusik ke siklus Il adalah 6.77%.
Besar presentase peningkatan skor rata-rata Ibesilar siswa dari siklus | ke
siklus Il adalah 12.83% sedangkan besar presemesmgkatan ketuntasan
belajar klasikal siswa dari siklus | ke siklus dadah 50%.

Respon siswa dilakukan pada akhir penelitian dengemggunakan

angket respon.Berdasarkan penggolongan kategmpomesiswa, rata-rata skor

respon siswal%) adalah 47 yang berada pada rentangan skolid_?Bﬁ dengan
kategori positif.Dari hasil rata-rata skor respasws, terlihat bahwa indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai sesuai dengag ditetapkan.Presentase
respon siswa terhadap penerapan model pembel&fQRET dapat dilihat pada
Tabel 4 sebgai berikut.

Tabel 4. Data Presentase Respon Siswa

Kategori Sangat Kurang Cukup Positif Sangat
Kurang | Positif Positif
Jumlah Positif
Banyak Siswa - - - 18 8
Presentase - - - 69,2% 30.8%

Berdasarkan Tabel 4, terdapat 18 orang dengantpsee®9.2% yang berada
pada kategori positif. Pada kategori sangat pos#itiapat 8 orang siswa dengan

presentase 30.8%.
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, terliha Haalifjar siswa yang ditinjau
dari rata-rata skor hasil belajar siswa dan ketartebelajar klasikal siswa telah
memenuhi indikator keberasilan yang ditetapkanuyedta-rata skor hasil belajar
siswa dari siklus | ke siklus Il mengalami peninigika dengan KKM sebesar 76
dan ketuntasan belajar klasikal siswa minimal 73%itivitas siswa terhadap
penerapan model pembelajaran PQRST yang ditinjguata-rata skor aktivitas
siswa berada dalam kategori sangat aktif dan resgwa terrhadap penerapan
model pembelajaran PQRST juga sudah memenuhi itodik&berhasilan yang
ditetapkan yaitu tergolong positif.

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesdas01l2ang berada pada
kategori aktif. Rata-rata skor aktivitas siswaadoe pada kategori aktif karena
siswa masih belum terbiasa dengan model pembeld@PRST yang diterapkan.
Siswa cenderung tegang dan kaku selama pembeldp@rdengsung, sehingga
kegiatan diskusi dan kerjasama siswa dengan kelbnypo belum optimal.
Dengan melakukan beberapa upaya perbaikan pelaksaimalakan sesuai yang
telah dijelaskan pada refleksi siklus | diperolthwa rata-rata aktivitas siswa
pada siklus Il mengalami peningkatan 19.27 yan@deerpada kategori sangat
aktif.

Upaya perbaikan rata-rata skor aktivitas belajawa yang dilakukan
pada siklus Il berdasarkan refleksi siklus | yaitemberikan informasi kembali
kepada siswa pembelajaran secara berkelompok yalayng diterapkan sehingga
siswa lebih mengerti terhadap cara kerja dan togagka dalam pembelajaran
kelompok tersebut, dengan demikian siswa menjadiiatea untuk mengikuti
pembelajaran secara berkelompok yang dalam halsisiva tidak tegang dan
tidak kaku. Memberikan bimbingan yang lebih intérm®ngan cara mendatangi
setiap kelompok sesering mungkin, sehingga siswaatdameningkatkan
kerjasama kelompok pada saat diskusi berlangsuerglaBarkan upaya perbaikan
tersebut, aktivitas belajar siswa meningkat sepiapjemuan pembelajaran.Rata-
rata skor aktivitas belajar siswa meningkat mengadigat aktif sehingga siklus
dihentikan.Berdasarkan hasil penelitian, hipotésidakan dalam penelitian ini
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adalah benar bahwa penerapan model pembelajara® PQ&pat meningkatkan
aktivitas belajar siswa.

Rata-rata skor hasil belajar siswa pada sikludbésar 71.45 yang berada
dibawah nilai KKM dan ketuntasan belajar klasilsséwa 38.46%, hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum memckpberhasilan yang
ditetapkan yang disebabkan oleh beberapa kekurayayam telah ditemui pada
hasil refleksi siklus I.Rata-rata skor hasil balgswa masih dibawah KKM dan
ketuntasan belajar klasikal siswa belum mencap#i,fal tersebut terjadi karena
siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran PQRSswa cenderung
malas mempelajari materi untuk persiapan tes. Sjgga masih cenderung malu
bertanya apabila ada materi yang belum dimengestigihgat belum optimalnya
pelaksanaan tindakan siklus I, maka perlu dilakyg@mberian tindakan siklus II.

Rata-rata skor hasil belajar siswa dan ketuntasdajan klasikal siswa
mengalami peningkatan pada siklus Il yang disebabdéiawa mulai terbiasa
memahami materi yang diajarkan dengan menggunakadelnpembelajaran
PQRST. Upaya yang dilakukan adalah memberikan tkgpada siswa untuk
menganalisis sebuah kasus dan mempelajari matesarba teman-teman di
kelompoknya sehingga siswa sudah tidak malas lagikumempelajari materi
bersama teman-teman dikelompoknya. Siswa sudahi nerdbiasa bertanya
mengenai materi atau masalah dalam menganalisisalsekasus yang belum
dipahami sehingga memudahkan siswa mempelajaririmatguk persiapan tes.
Berdasarkan upaya tersebut, rata-rata skor hdajabsiswa berada di atas KKM
yaitu 84.28 dan ketuntasan belajar klasikal sisvemjadi 88,46 % walaupun
masih ada 3 orang siswa yang masih memiliki niggilhbelajar di bawah KKM
karena masih belum terbiasa mengikuti pembelajgearg diterapkan. Tindak
lanjut yang dilakukan adalah dengan memberi pesgelasecara lebih terinci
tentang pembelajaran secara berkelompok, sehingg@a slebih mengerti
terhadap cara kerja mereka dalam pembelajararbtgrd@an membingbing siswa
secara lebih intensif lagi agar mampu mengerti a@gap materi yang
dipelajari.Berdasarkan hasil penelitian, hipotesislakan dalam penelitian ini
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adalah benar bahwa penerapan model pembelajara® PQ&pat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Selain mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belgsiswa, penerapan
model ini juga mendapatkan respon positif dari aig&itu dengan rata-rata skor
respon siswa sebesar 47. Hasil respon menunjubdkiawa siswa senang belajar
TIK dengan menggunakan model pembelajaran yangraghkan dan
menunjukkan pula telah tercapainya indikator kiegifan penelitian yaitu
respon siswa terhadap penerapan model pembel®&QBRST yang ditinjau dari

rata-rata skor respon siswa yang tergolong positif.

V. Penutup
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasanpkasilitian diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran PQRST dapat meniagkaktivitas belajar
siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sawan. Rata-rata 196 berkategori aktif
pada siklus I, menjadi 19,27 berkategorisangaf pktia siklus II.

2. Penerapan model pembelajaran PQRST dapat meniagkdt&sil belajar
siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sawan. Ketuntasan lkdhskelas sebesar
38.46% pada siklus I, dan meningkat menjadi 88.4p&ba siklus II.
Presentase peningkatan ketuntasan belajar klad#alsiklus | ke siklus I
mencapai 50%.

3. Penerapan model pembelajaran PQRST mendapatkaanregmsitif dari
siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sawan. Skor rata-respon siswa adalah 47

dengan kategori aktif
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B. Saran

Adapun saran yang disampaikan berdasarkan hdsksetiari peneliti ini adalah:

1. Bagi Guru TIK di SMA Negeri 1 Sawan model pembet@apPQRST ini
dapat digunakan sebagai model pembelajaran alifernamtuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

2. Kepada peneliti lain yang berminat untuk mengadasenelitian lebih
lanjut mngenai model pembelajaran PQRST dapat midikexi
penelitian ini dalam hal pemilihan subjek dan maang berbeda, serta
strategi pembelajaran sesuai dengan masalah yerguikian di kelas agar
memperoleh hasil belajar yang lebih optimal.

3. Bagi kepala sekolah, perlu memberikan bimbingamrseberkala kepada
guru, terutama untuk meningkatkan pengelolaan pkjaloan. Perlu juga
kiranya untuk mensosialisasikan keberhasilan peaera model

pembelajaran PQRST.
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